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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persalinan adalah proses fisiologis yang dialami oleh setiap wanita hamil, 

tetapi hampir semua persalinan disertai dengan rasa sakit dengan tingkat 

keparahan yang berbeda-beda. Nyeri persalinan adalah pengalaman yang 

kompleks dan subjektif, yang mencakup faktor fisiologis, psikologis, sosial, dan 

budaya yang memengaruhi kualitas pengalaman persalinan ibu (Whitburn et al., 

2019). 

 World Health Organization (WHO) melaporkan pada tahun 2023, 85-90% 

persalinan disertai rasa sakit, dan hanya 10-15% yang tanpa rasa sakit. Prevalensi 

rasa sakit selama persalinan cukup tinggi, yaitu 86,8%, dengan 35,9% ibu 

mengalami rasa sakit yang parah (WHO, 2023). Jika rasa sakit selama persalinan 

tidak ditangani dengan baik dengan obat pereda nyeri, hal itu dapat menyebabkan 

berbagai masalah, seperti kecemasan, kelelahan, stres, dan tekanan darah tinggi, 

yang dapat memperpanjang persalinan dan pada akhirnya membahayakan 

kesehatan ibu dan janin (Falina, et al. 2024). 

Survei Kesehatan Dasar Indonesia (Riskesdas) 2018, melaporkan nyeri 

persalinan terjadi pada 85-90% kelahiran, dan hanya 10-15% kelahiran yang 

tanpa nyeri. Data ini menunjukkan bahwa nyeri persalinan merupakan masalah 

signifikan dalam praktik kebidanan di Indonesia. Tingginya prevalensi nyeri 
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persalinan merupakan salah satu faktor yang meningkatkan permintaan operasi 

caesar tanpa obat, karena 25,9% kelahiran di Indonesia dilakukan melalui operasi 

caesar (Kementerian Kesehatan, 2023). 

Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2023), melaporkan jumlah 

wanita yang melahirkan dan menerima perawatan medis di Provinsi Sumatera 

Selatan telah mencapai tingkat yang signifikan, namun data spesifik mengenai 

prevalensi nyeri persalinan masih kurang. Meskipun demikian, studi yang 

dilakukan di Sumatera Selatan menunjukkan bahwa sebagian besar wanita 

mengalami nyeri sedang hingga berat, terutama pada tahap awal persalinan 

(Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan., 2023). 

Rumah Sakit Regional Martapura di OKU Timur adalah salah satu Rumah 

Sakit rujukan untuk pasien dari Distrik Kominulu di OKU Timur, dan perawatan 

kebidanan merupakan layanan utama. Survei terhadap dokter kandungan di 

Rumah Sakit Regional Martapura pada tahun 2024, sebagian besar wanita yang 

melahirkan melaporkan nyeri sedang hingga berat selama persalinan. Data klinis 

menunjukkan bahwa metode pereda nyeri tradisional, seperti latihan pernapasan 

dan dukungan emosional tidak optimal, sementara metode komplementer, seperti 

hipnoterapi telah terbukti efektif  (Dinas Kesehatan OKU, 2025). 

Nyeri saat persalinan sering disebabkan oleh kontraksi uterus dan dilatasi 

serviks selama tahap pertama persalinan, serta dilatasi serviks selama tahap 

kedua. Intensitas nyeri bergantung pada banyak faktor, termasuk usia, awal 

persalinan, tingkat kecemasan, dukungan pasangan, dan mekanisme 
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penanggulangan individu (Low, 2002; Jones et al., 2012). Hal ini jika tidak 

diobati dapat menyebabkan peningkatan laju pernapasan, peningkatan konsumsi 

oksigen, penurunan kontraktilitas uterus, dan persalinan yang berkepanjangan, 

yang meningkatkan risiko komplikasi bagi ibu dan bayi baru lahir 

(Sundariningsih dkk., 2021). 

Nyeri persalinan dapat diobati dengan metode farmakologi maupun non- 

farmakologi. Metode farmakologi, seperti anestesi epidural, sangat efektif, tetapi 

mahal, membutuhkan tenaga ahli yang terbatas, dan dapat menyebabkan efek 

samping. Oleh karena itu, metode non- farmakologi, seperti teknik relaksasi, 

pijat, aromaterapi, hypnobirthing, dan hipnoterapi, semakin banyak dipelajari dan 

digunakan sebagai metode alternatif dalam praktik kebidanan modern (Smith et 

al., 2018; Bohren et al., 2017). 

Hipnoterapi adalah metode bebas obat yang menggunakan teknik hipnotis 

untuk mencapai relaksasi mendalam dan mengubah persepsi nyeri. Hipnoterapi 

memengaruhi sistem limbik otak, merangsang pelepasan endorfin dan enkefalin, 

yang memiliki sifat pereda nyeri alami. Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa hipnosis efektif dalam mengurangi nyeri persalinan dan meningkatkan 

kepuasan ibu terhadap proses persalinan (Raksanagara & Suardi, 2021). 

Sebuah studi oleh Raksanagara dan Suardi (2021) menemukan bahwa 

hipnoterapi efektif dalam mengurangi nyeri pada tahap pertama persalinan 

selama fase aktif persalinan pada trimester pertama sebesar 24,13%, Sebuah studi 

oleh Hayat (2024), yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Jakarta 
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(RSIABDT), menemukan bahwa hipnoterapi memiliki efek signifikan dalam 

mengurangi intensitas nyeri pada wanita yang sedang melahirkan. 

Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas hipnoterapi 

dalam meredakan nyeri persalinan, penggunaannya di Indonesia masih terbatas, 

khususnya di Sumatera Selatan dan Rumah Sakit Daerah Martapura di OKU 

Timur. Belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji dampak hipnoterapi 

terhadap tingkat nyeri persalinan di Rumah Sakit Daerah Martapura di OKU 

Timur. Metode ini berpotensi untuk meningkatkan kualitas perawatan obstetri, 

mengurangi penggunaan analgesik farmakologis, meningkatkan kepuasan ibu, 

dan berfungsi sebagai metode tambahan yang hemat biaya untuk mengelola nyeri 

persalinan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk mempelajari 

pengaruh hipnoterapi terhadap tingkat nyeri selama persalinan pada wanita yang 

melahirkan di bangsal bersalin Rumah Sakit Daerah Martapura di OKU Timur. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul 

“Pengaruh Hipnoterapi terhadap Tingkat Nyeri Persalinan pada Ibu 

Bersalin di Zaal Kebidanan RSUD Martapura Oku Timur Tahun 2026.” 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini : Pengaruh Hipnoterapi terhadap 

Tingkat Nyeri Persalinan pada Ibu Bersalin di Zaal Kebidanan RSUD Martapura 

Oku Timur Tahun 2026 . 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui pengaruh hipnoterapi terhadap tingkat nyeri persalinan 

pada ibu bersalin di Zaal Kebidanan RSUD Martapura Oku Timur Tahun 

2026.  

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui tingkat nyeri persalinan sebelum diberikan hipnoterapi 

di Zaal Kebidanan RSUD Martapura Oku Timur Tahun 2026. 

b. Untuk mengetahui tingkat nyeri persalinan sesudah diberikan hipnoterapi 

di Zaal Kebidanan RSUD Martapura Oku Timur Tahun 2026. 

c. Untuk mengetahui pengaruh hipnoterapi terhadap tingkat nyeri persalinan 

pada ibu bersalin di Zaal Kebidanan RSUD Martapura Oku Timur Tahun 

2026. 

d. Bagaimana mengetahui pengaruh hipnoterapi terhadap tingkat nyeri 

persalinan pada ibu bersalin di Zaal Kebidanan RSUD Martapura Oku 

Timur Tahun 2026. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan di bidang kebidanan, khususnya mengenai pengaruh 

hipnoterapi terhadap tingkat nyeri persalinan pada ibu bersalin. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan teori dan 

konsep asuhan kebidanan komplementer dalam manajemen nyeri 

persalinan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan bagi peneliti 

tentang pengaruh hipnoterapi terhadap tingkat nyeri persalinan pada 

ibu bersalin untuk ibu bersalin mengurangi nyeri saat persalinan. 

b. Bagi Tempat Penelitian   

Diharapkan dapat dijadikan ilmu tambahan dalam melakukan 

pelayanan kebidanan khususnya asuhan pada ibu bersalinan dalam 

memberikan hipnoterapi yang bertujuan untuk mengurangi nyeri saat 

persalinan.  

c. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian dapat memberikan informasi sebagai referensi dan 

edukasi pada masyarakat tentang manfaat hipnoterapi bagi ibu 

bersalin. 
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d. Bagi Institusi Pendidikan  

Institusi dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi 

yang dapat digunakan oleh mahasiswi khususnya kebidanan tentang 

hipnoterapi bagi ibu bersalin. 
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